DAFTAR PUSTAKA

Achsan, R. S. (2021). Identifikasi Tingkat Perkembangan Wilayah dan Pusat
Pertumbuhan di Provinsi Riau. Universitas Gadjah Mada (UGM).

Adisasmita, R. (2008). Teori Lokasi dan Pengembangan Wilayah. Makassar:
Universitas Hasanuddin Press.

Adisasmita, R. (2011). Manajemen Pemerintah Daerah. Yogyakarta: Graha
lImu.

Aswandi, H., & Kuncoro, M. (2002). Evaluasi penetapan kawasan andalan:
Studi empiris di kalimantan selatan 1993-1999. Jurnal Ekonomi Dan
Bisnis Indonesia, 17(1), 27-45.

Bappedalitbang Kabupaten Deli Serdang. RPJMD Kabupaten Deli Serdang
Tahun 2019 - 2024. Kabupaten Deli Serdang

BPS Kabupaten Deli Serdang. (2024). Kabupaten Deli Serdang Dalam Angka
2024. Kabupaten Deli Serdang

Dian Noviyanti, A. E. P. S. S. (2020). Analisis Perkembangan Wilayah Provinsi
Jawa Barat untuk Arahan Pembangunan Berbasis Wilayah
Pengembangan. Jurnal Geografi, 12(01).

Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang. RTRW Kabupaten Deli Serdang Tahun
2021-2024. Kabupaten Deli Serdang.

Djakapermana, R. D. (2009). Pengembangan Wilayah melalui Pendekatan
Kesisteman. Bogor: IPB Press.

Fadli, A. (2017). Kajian Pusat-Pusat Pelayanan dan Pengaruhnya Terhadap
Pengembangan Wilayah di Kabupaten Kampar. Universitas Islam Riau.

Gulo, Y. (2015). Identifikasi Pusat-Pusat Pertumbuhan Dan Wilayah
Pendukungnya dalam Pengembangan Wilayah Kabupaten Nias. Jurnal
Wdyariset, 18(1), 37-48.

Gustian, G., Wiyono, S., & Asteriani, F. (2016). Preferensi Pengguna Ruko
Dalam Melakukan Pemilihan Terhadap Lokasi Ruko Di Kota
Pekanbaru: Shophouse User Preferences in conducting the Election
Shophouse Locations in Pekanbaru City. Jurnal Saintis, 16(2), 33-39.

163



164

Hardati, P. (2016). Hierarki Pusat Pelayanan Di Kecamatan Ungaran Barat Dan
Ungaran Timur Kabupaten Semarang. Jurnal Geografi: Media
Informasi Pengembangan Dan Profesi Kegeografian, 13(2), 204-215.

Hariyanto, H., & Tukidi, T. (2007). Konsep Pengembangan Wilayah Dan
Penataan Ruang Indonesia Di Era Otonomi Daerah. Jurnal Geografi:
Media Informasi Pengembangan Dan Profesi Kegeografian, 4(1), 1-10.

Hartono. (2007). Geografi: Jelajah Bumi dan Alam Semesta. Bandung: Citra
Raya.

Menghinello, S., De Propris, L., & Driffield, N. (2010). Industrial districts,
inward foreign investment and regional development. Journal of
Economic Geography, 10(4), 539-558.

Muta’ali, L. (1999). Penerapan Konsep Pusat Pertumbuhan dalam
Kebijaksanaan Pengembangan Wilayah. Fakultas Geografi Universitas
Gadjah Mada.

Muta’ali, L. (2011). Kapita Selekta Pengembangan Wilayah. Yogyakarta:
Badan Penerbit Fakultas Geografi Universitas Gadjah Mada.

Muta’ali, L. (2013). Penataan Ruang wilayah dan Kota: Tinjauan Normatif-
Teknis. Yogyakarta: BPFG Universitas Gadjah Mada.

Muta’ali, L. (2015). Pengembangan Kawasan Strategis Ekonomi. Yogyakarta:
Badan Penerbit Fakultas Geografi (BPFG) UGM.

Muta’Ali, L. (2015). Teknik Analisis Regional untuk Perencanaan Wilayah,
Tata Ruang dan Lingkungan. Yogyakarta: Badan Penerbit Fakultas
Geografi (BPFG).

Prakoso, F. B. (2018). Analisis Tingkat Perkembangan Wilayah Kecamatan di
Kabupaten Klaten  Tahun 2005-2015. Universitas Muhammadiyah
Surakarta.

Priyadi, U. dan E. A. (2017). Identifikasi Pusat Pertumbuhan dan Wilayah
Hinterland di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Asian Journal of
Innovation and Entrepreneurship, 02(02), 193-2109.

Rahayu, E. , & S. E. B. (n.d.). Penentuan Pusat-Pusat Pertumbuhan dalam
Pengembangan Wilayah di Kabupaten Gunung Kidul. Jurnal Teknik
Pomits, 3(2), 290-295.



165

Riyadi. (2003). Perencanaan Pembangunan Daerah: Strategi Menggali
Potensi dalam Mewujudkan Otonomi Daerah. Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama.

Rustiadi, E., Saefulhakim, S., & Panuju, D. R. (2011). Perencanaan
Pengembangan Wilayah. Bogor: Crespent Press & Yayasan Obor
Indonesia.

Sjafrizal. (2012). Ekonomi Wilayah dan Perkotaan. Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada.

Soepono, P. (2000). Model Gravitasi Sebagai Alat Pengukur Hinterland dan
Central Place: Suatu Kajian Teoritik. Jurnal Ekonomika Dan Bisnis
Indonesia, 15(4), 414-423.

Tarigan, R. (2014). Ekonomi Regional: Teori dan Aplikasi. Jakarta: Bumi
Aksara.

Taufigqurrachman, F. (2024). Kajian Indeks Skalogram, Indeks Sentralitas
Marshall dan Indeks Gravitasi Pada Penentuan Pusat-Pusat
Pertumbuhan Ekonomi Jawa Timur. Innovative: Journal Of Social
Science Research, 4(1), 5952-5963.

Undang Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang penataan ruang.

Utoyo, B. (2009). Geografi: Membuka Cakrawala Dunia. Jakarta: PT Grafindo
Media Pratama.

Pramono, R. Widodo Dwi dan Ratna Eka Suminar. (2019). Ekonomi Wilayah
untuk Perencanaan Tata Ruang. Yogyakarta: Deepublish.

Wilonoyudho, S. (2009). Kesenjangan dalam Pembangunan Kewilayahan.
Forum Geografi, 23(2), 167.

XPDC, Eldwin Alvin Chandra. (2022). Identifikasi Pusat Pertumbuhan dan
Wilayah Hinterland di Kabupaten Bengkalis. Universitas Islam Riau.

Yunus, H. S. (2010). Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer.
Yogyakarta; Pustaka Pelajar.

Zakiyah, 1. (2019). Analisis Spasial Tingkat Perkembangan Wilayah Perkotaan
di Kabupaten Lamongan Jawa Timur. Universitas Negeri Yogyakarta.



